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TRANSLITERASI 
1.	Konsonan
Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
 (
Huruf Arab
Nama
Huruf Latin
Nama
ا
alif
tidak
 dilambangkan
tidak dilambangkan
ب
ba
b
be
ت
ta
t
te
ث
s\a
s\
es (dengan titik di 
atas
)
ج
jim
j
je
ح
h}a
h}
ha (dengan titik di bawah)
خ
kha
kh
ka dan ha
د
dal
d
de
ذ
z\al
z\
zet (dengan titik di 
atas
)
ر
ra
r
er
ز
zai
z
zet
س
sin
s
es
ش
syin
sy
es dan ye
ص
s}ad
s}
es (dengan titik di bawah)
ض
d}ad
d}
de (dengan titik di bawah)
ط
t}a
t}
te (dengan titik di bawah)
ظ
z}a
z}
zet (dengan titik di bawah)
ع
‘ain
‘
apostrof
  terbalik
غ
gain
g
ge
ف
fa
f
ef
)






















 (
ك
kaf
k
ka
ل
lam
l
el
م
mim
m
em
ن
nun
n
en
و
wau
w
we
هـ
ha
h
ha
ء
hamza
h
’
apostrof
ى
ya
y
ye
ق
q
af
q
qi
)











Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
1. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}ammah
u
u
اُ
)Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}ah
 
 dan ya
a
i
a
 dan i
ـَىْ
fath}ah
 dan wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)
	Contoh:
	كَـيْـفَ	 : kaifa	

Contoh: 
	هَـــوْ لَ	 : Haula
كـــيف    : Kaifa
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Harkat dan Huruf
fath}ah
 
dan
 alif 
atau ya
... 
َ
 
ا |
 ... 
َ
 
ى
kasrah 
dan
 ya
ــ
ِ
ى
d}ammah
 
dan
 wau
ـُــ
و
Huruf dan  Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
)




Contoh:
مـَا تَ	: ma>tann,    رَمَـى	: rama>  	قِـيْـلَ	: qi>la   يَـمـُوْ تُ	: yamu>tu
4.	Ta Marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
رَوْضَـةُ الأ طْفَالِ		: raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـةُ اَلْـفـَاضِــلَةُ	: al-Madi>nah al-Fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــةُ		: al-H}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	: rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	: najjai>na>
اَلـْـحَـق	: al-H{aqq
نُعّـِـمَ	: nu“ima
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
عَـلِـىٌّ	: ‘Ali> 
عَـرَبـِـىُّ	: ‘Arabi> 
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
اَلشّـَمْـسُ		: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة 	: al-zalzalah (az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسـفَة 	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ		: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
تـَأمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلـْـنّـَوْءُ	: al-nau’
شَـيْءٌ	: syai’un
أ مِـرْ تُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُ اللهِ   di>nulla>h  بِاللهِ billa>h  
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [h]. Contoh:
هُـمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللهِ    hum fi> rah}matilla>h
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata   muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>, Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>, Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 
Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi:  
Abu Zaid, Nasr Hamid 
DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subhanahu wa ta‘ala 
saw.	=	sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-Salam
H.	=	Hijriah
M.	=	Masehi
l.	=	Lahir tahun 
w. 	=	Wafat tahun
QS  …/…:  4	=	Quran, Surah … ayat : 4

ABSTRAK
Nama			: Taufik Warman Mahfuzh
NIM			: 80100313056
Konsentrasi		: Tafsir 
Judul Disertasi		: KONSTRUKSI METODOLOGI PENAFSIRAN AL QUR’AN  
                                          KARYA-   KARYA WAHBAH MUST}AFA< AL- ZUHAI<LI<><

Penelitian ini fokus pada aspek konstruksi metodologi penafsiran terhadap karya-karya Wahbah Must}afa> al-Zuhai>li>, Tujuannya untuk menemukan bentuk konstruksi metodologinya serta perbandingan penafsiran dalam kitab-kitab tersebut, Masalah pokok yang dibahas adalah konstruksi metodologi penafsiran dan perbandinganya, dan rumusan masalahnya pertama: Bagaimana latar belakang penulisan kitab al-Tafsi>r al-Muni>r, al-Tafsi>r al-Waji>z, dan al-Tafsi>>r al-Wasi>>t}. Kedua, Bagaimana konstruksi metodologi interpretasi  kitab al-Tafsi>r al-Muni>r, al-Tafsi>r al-Waji>z, dan al-Tafsi>>r al-Wasi>>t}. Ketiga. Bagaimana perbandingan metolodogi dan interpretasi antara al-Tafsi>r al-Muni>r, al-Tafsi>r  al-Waji>z  dan al-Tafsi>>r al-Wasi>>t}. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), metode yang digunakan adalah metode Muqa>ran/perbandingan terhadap al-Tafsi>r al-Muni>r, al-Tafsi>r al-Waji>z, dan al-Tafsi>>r al-Wasi>>t melalui konstruksi metodologi dan penafsiran-penafsiran ketiga karya Wahbah tersebut. Pendekatannya ilmu tafsir, dengan tipologi pendekatan langsung (Qur’anic approach) dan tidak langsung (exegetical approach).  Sumber  data, primer dan sekunder, data primer yaitu kitab karya-karya Wahbah seperti al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al-Syari’a>h wa al-Manhaj, al-Tafsi>r al-Waji>z ala> Ha>msy al-Qur’a>n al-Azi>m wa Maahu Asba>b al-Nuzul wa Qawa>id al-Tarti>l, dan al-Tafsi>>r al-Wasi>>t. yang ditulis oleh Wahbah Must}afa> al-Zuhai>li>. sementara data sekunder, yaitu kitab-kitab yang berkaitan dengan tafsir, ilmu tafsir dan metodologi tafsi>r dan lain-lain. 
Hasil penelitian, pertama ketiga karya tafsir Wahbah untuk memenuhi kebutuhan pembacanya sesuai objek kemampuan intelektaul masyarakatnya, misalnya kitab al-Tafsi>r al-Muni>r, dikhususkan kepada yang ingin menjadi ahli di bidang tafsir, sementara al-Tafsi>r al-Waji>z segmennya masyarakat umum sehingga sangat singkat dan al-Tafsi>r al-Wasi>t dikhususkan bagi yang memiliki cakrawala pemikiran menengah. ketiga tafsir tersebut menepis slogam bahwa tafsir klasik tidak dapat memberikan solusi masalah masalah kontemporer padahal dengan sinergi antar  penafsiran klasik berdasarkan penafsiran al-Ma’sur dalam sunnah Nabi dan perkataan-perkataan al-Salaf al-Sa>leh dan penafsiran kontemporer melalui pendapat ulama yang mu’tabar  rasional/al-Ma’qul. 
Kedua, konstruksi metodologi penafsiran Wahbah, bentuknya adalah tafsir al-Ma’su>r dan al-Ma’qu>l, kecenderungannya pada aliran ahl al-Sunnah. Kemudian metode al-Tafsi>r al-Muni>r  adalah tahlili/analisis dan al-Tafsi>r al-Waji>z  dan al-Tafsi>r al-Wasi>t keduanya menggunakan metode Ijmali/global dan corak al-Tafsi>r al-Muni>r lebih kepada fikih dan al-Tafsi>r al-Wasi>t bercorak dakwah atau nasehat, sementara sumber-sumber ketiga tafsirnya ayat al-Qur’an dengan al-Qur’an, tafsir sahabat, tafsir Tabiin, dan sedikit pendapat ulama kontemporer. 
Implikasi penelitian bahwa karya penafsiran-penafsiran Wahbah tidak cukup memahami satu karyanya saja, tapi harus mensinergikan semua karyanya khususnya dalam kajian pemahaman tafsir dan metodologinya untuk mendapatkan informasi yang utuh ketiga tafsirnya 
Diharapkan kepada ulama untuk menjadikan karya-karya tafsir Wahbah sebagai bahan rujukan utama dalam menyampaikan isi kandungan al-Qur’an untuk membentuk karakter masyarakat yang ada di era sekarang ini, itu yang pertama. Yang kedua kepada seluruh intitusi pendidikan negeri dan swasta agar menjadikan ketiga tafsir Wahbah sebagai referensi utama dalam membuat kurikulum keagamaan untuk menghindari kekeliruan pemahaman keagamaan yang dapat berakibat pada fanatisme mazhab, radikalisme dan al-Guluw/pemahaman keagamaan yang berlebihan, agar tercapai tujuan diturunkannya al-Qur’an sebagai petunjuk bagi ummat manusia kejalan yang benar dan lurus lagi seimbang yaitu bertauhid dan iman kepada RasulNya dan mengajak untuk berakhlak mulia. 
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هذه الرسالة هي بحثا عن التفسيرالمنيروالتفسيرالوجيز والتفسير الوسيط التي الفها وهبة مصطفي الزحيلي، بالتركيز علي البناء المنهجي المستخدم في هذه التفاسر، وكانت الاهداف الرئيسة في هذه الرسالة هي الكشف عن البناء المنهجي واسباب التأليف والمقارنة بين هذه التفاسير الثلاثة. فالمسألة الرئيسة التي تُطرح فيها تدور حول البناء المنهجي في تفسير القرآن الكريم، والتساؤلات المطروحة منها مـالي: أولاهـا: ماهي الاسباب من وراء تأليف التفسير المنير والتفسير الوجيز والتفسير الوسيط، وثانيتهـا: كيف كان الحال في البناء المنهجي في التفسير المنير والتفسير الوجيز والتفسير الوسيط، وثالثتـها: ماهي الحالة التي كانت عليها المقارنة المنهجية والتفسيرية بين كل من التفسير المنير والتفسير الوجيز والتفسير الوسيط.
ونوع هذا البحث نوعا من انواع البحوث المكتبية، وتناوَلُ الدراسة استخدام منهج المقارنة لكل من هذه التفاسير الثلاثة عن طريق البناء المنهجي والتفسيري التي الفها وهبة وكذلك المنهج المستخدم في علم التفسير، ومنهج التصنيف الذي يتبعه الباحث في هذه الرسالة هو نفسه المنهج المباشِر للنهج القرآني والنهج غير المباشر المتبع في لتفسيرات أي القرآن الكريم. ومصادر البيانات في هذه الرسالة هي بيانات تتصل مباشرة بمؤلفات وهبة في تفاسيره وسيرته الذاتية، وهناك بيانات اخري مستخدمة في هذه الدراسة: وهي مصادر بيانات تمهيدية متثملة في كل من التفسير المنير في العقيدة والشريعة والمنهج، التفسير الوجيز علي هامش القرءان العظيم ومعه اسباب النزول وقواعد الترتيل، والتفسيرالوسيط، ومصادر بيانات ثانوية من الكتب المتعلقة بالتفاسير ومناهجها، وبتحليل بيانات من خلال مقارنة بعض كتب التفاسير الاخري. 
وتمخصت النتائج مايلي اولا، ان اسباب من وراء تأليفها تلبية لإحتياجات المجتمع بما يناسب عصرهم وثقافتهم فالتفسير المنير في العقيدة والشريعة والمنهج 17 مجلدا، لتلبية رغبات الخبراء المتخصصين في مجال تفسيرالقرآن الكريم اولأهل الاختصاص، التفسير الوجيز للعامة وأكثرية الناس في مجلد واحد، في حين أن  التفسير الوسيط لمتوسطي الثقافة في 3 مجلدات. ان التفاسير الثلاثة رفضت الإدعاءات حول التفسير الكلاسيكي لا يحل القضايا المعاصرة لأن التفسير المعاصر بعيدا عن أهداف نزول الايات للتغاضي أحيانا عن الحقائق العلمية عند تفسير الايات. ومن هنا ان هذه التفاسير تجمع بين التفسير الكلاسيكي والمعاصر عن طريق اختيار بعض اقوال العلماء السلف الصالحة المعتبرة والمرجحة والمعقولة.  ثانيا: والبناء المنهجي لهذه التفاسير الثلاثة هو شكل من أشكال التفسير بالمأثور والمعقول، واتجاهاته وميله إلى أهل السنة ومذهب السلف الصالح، أما منهجية التفسير المنير هي منهجية تحليلية ثم التفسير الوجيز والوسيط كلاهما تميل إلى المنهج الإجمالي ، ونوع التفسير المنير هو نوع فقهي علي الاغليبة و نوع التفسير الوسيط هو يميل إلى اسلوب الدعوة والموعظة، في حين أن المصادر في هذه التفاسير هي تفسير القرآن بالقرءان، وتفسيرالقران بحديث النبي ثم بأقوال الصحابة والتابعين و اراء بعض العلماء المعاصرين.
الآثار المترتبة على هذه الرسالة ان تفاسير وهبة غير كافية بالاطلاع احدي كتب تفسيراته وخاصة ٍعند فهم منهجية التفسيروالتفسيري للحصول على معلومات كاملة، ولكن يجب الجمع بين كل من مؤلفاته. آملا من العلماء جعل التفاسير الثلاثة كمادة مرجعية رئيسة في فهم واستفادة نصوص القران الكريم لتشكيل طبيعة المجتمع في هذا العصر، ثم يرجى من جميع المؤسسات العلمية سواء كانت جامعات او معاهد حكومية كانت ام اهلية جعل هذه التفاسير مرجعا أساسيا في وضع المناهج الدينية تفاديا لالتباس الفهم الديني الداعي الي التعصب المذهبي والتطرف والغلو في فهم الدين للوصول الي اهداف انزال القرآن الكريم هاديا للبشرية ومرشدها لأقوم الطرق، وأصح المناهج، وأعدل المسالك، يوحدون الله تعالى ويؤمنون به وبرسوله وداعيا إلى مكارم الأخلاق.
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This study focused on the aspect of methodological construction of the works of Wahbah Must}afa>  al- Zuhai>li> , The purposes were to find the construction of  its methodology and the comparative interpretation of those books.  The main issues at hand were the construction of interpretation method and its comparison, and the research question. First: what the backgrounds in the writing of the book of al-Tafsi>r al-Muni>r, al-Tafsi>r al-Waji>z, and al-Tafsi>r al-Wasi>>t } are. Second, what the constructions  of  interpretation methodology of the book of al-Tafsi>r al-Muni>r, al- Tafsi>r al-Waji>z, and al-Tafsi>r al-Wasi>t }are. Third, what the comparison between comparative method and interpretation between al-Tafsir al-Muni>r, al-Tafsi>r al- Waji>z and al-Tafsi>r al-Wasi>t } are .
This study was a library research. The method used was a Muqa>ran/ comparative method of al-Tafsi>r al-Muni>r, al-Tafsi>r al-Waji>z, and al-Tafsi>r al- Wasi>t through the constructive methodology and the commentary of the three of  Wahbah’s works. The approaches was a hermeneutics with the typology of direct approach (Qur'anic approach) and indirect approach (exegetical approach).
The data sources included were both primary and secondary sources. The primary data were the books like al-Tafsi>r al-Muni>r  fi. al-Aqi>dah wa al-Islamists wa al -Manhaj, al-Tafsir al-Wajiz> ala> Ha>misy al - Qur'a>n al-Azi>m wa Maahu Asba>b al-Nuzul wa Qawa>id al-Tarti>l, and al-Tafsi>r al-Wasi>t  written by Wahbah Must}afa> al- Zuhai>li>. Besides, the secondary source consisted of  books related to interpretation, hermeneutics and interpretation  methodology and others.
The results of the study, the first is that the three commentary works of  Wahbah aim to meet the needs of the readers according to the intellectual capabilities of the society, for example is the book of al-Tafsi>r al-Muni>r, which is devoted to those who want to become an expert in the field of hermeneutics, while al-Tafsi>r al-Waji>z  aims for a general audience which is very brief for this reason, and al-Tafsi>r al-Wasi>t which is devoted for those who have an intermediate scope of knowledge. The three commentaries dismiss the misconception that classic commentary cannot provide solutions to contemporary problems by synergizing between the classical commentary based on the commentary of al-Ma'su>r on the Sunnah and the sayings of al-Salaf al-Sa>leh and contemporary through scholarly opinion which is rationally mu'tabar  or the commentary of al-Ma'qu>l.
Second, the construction of the commentary methodology of Wahbah, it forms in the commentary of al-Ma'su> r  and al-Ma'qu>l, its tendency is to the sect of the Ahl al-Sunnah. Then, the methods of al-Tafsi>r al-Muni> r is a tahlili/analysis and al-Tafsi>r al-Waji>z and al-Tafsi>r al-Wasi>t both use Ijmali/global method and style of al-Tafsi>r al-Muni>r are more to Jurisprudence and al-Tafsir al-Wasi>t is more to preaching or advice, while the sources of the three commentary are from the verses of the Quran by the Quran, the commentary of the prophet’s companion, commentary of the Tabi’un , and a bit of opinion from contemporary scholars.
The implications of this research is that Wahbah’s commentary works cannot be understood by looking at each work in isolation, but all the of his works must be synergized especially in its commentary study and the methodology in order to obtain a full understanding on his three commentary works. 
It is expected from the scholars to make use of the commentary works of Wahbah as the main references to convey the contents of the Quran in order to shape the character of the society in this era, that is the first. The second, it is recommended that all educational institutions and the private institutions make use of the works of Wahbah as the key references in making the religious curriculum in order to avoid religious misconceptions that can result in sectarian fanaticism, radicalism, and al-Guluw/ excessive religious understanding, thus the purpose of the revelation of al- Qur'an as, a guide for mankind to the straight path of righteousness and balance which are tawhid, faith in His Messenger, and invitation to good morality, can be achieved. 
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